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ABSTRAK Informasi artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tfingkat Efisiensi Diterima: 0 -11-2019
Biaya Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2015- Direview: 05-12-2019
2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Diferbitkan:15-01-2020
Penelitian ini  menggunakan pendekatan parametrik untuk i

.. . . . “IKorespondensi

mengukur efisiensi biaya perbankan syariah dengan metode (Comespondence):
stochastic frontier analysis (SFA). Nilai efisiensi biaya menggunakan Devy Ariesta Putri
metode SFA adalah dalam bentuk nilai 100%, semakin mendekati Open access under Creative
nilai 100% maka bank tersebut bekerja semakin efisien. Teknik Commons Attribution-Non

analisis yang digunakan adalah model cross section dan model commercial-Share Alike 4.0
Infernational Licence

panel. Penelitian ini menggunakan 7 sampel Bank Umum Syariah. (CC-BY-NC-SA)
Data didapatkan dari masing-masing web Laporan Keuangan @
Bank Umum Syariah. Hasil analisis Cross Section Stochastic Frontier

Analysis pada efisiensi biaya menunjukkan nilai rata-rata efisiensi

perbankan syariah di Indonesia mendekati 95.92%. Hasil analisis

efisiensi biaya menunjukkan bahwa perbankan syariah periode

2015-2018 cenderung kurang efisien untuk mengendalikan biaya.

Kata Kunci: Efisiensi biaya, Bank Umum Syariah, Stochastic Frontier

Analysis (SFA).

ABSTRACT

This study aims to determine the cost efficiency level of
Sharia Commercial Banks registered in the OJK for the 2015-2018
period. This study uses a quantitative approach. This study uses a
parametric approach to measure the cost efficiency of Islamic
banking with the stochastic frontier analysis (SFA) method. The
value of cost efficiency using the SFA method is in the form of a
value of 100%, the closer it is to the value of 100%, the more
efficient the bank works. The analysis technique used is the cross-
section model and panel model. This study uses 7 Sharia
Commercial Bank samples. Data obtained from each of the
Sharia Commercial Bank Financial Report websites. The results of
the Cross-Section Stochastic Frontier Analysis analysis on cost
efficiency show the average value of the efficiency of Islamic
banking in Indonesia approaching 95.92%. The results of the cost-
efficiency analysis show that Islamic banking in the 2015-2018
period tended to be less efficient in controlling costs.
Keywords: Cost efficiency, Islamic commercial banks, Stochastic
Frontier Analysis (SFA).

! Artikel ini merupakan bagian dari skripsi dari Devy Ariesta Putri, NIM: 041511433054, yang
berjudul, "Analisis Tingkat Efisiensi Biaya dan Efisiensi Profit Bank Umum Syariah dengan
Metode Stochastic Frontier Analysis Periode 2015-2018."
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I PENDAHULUAN

Efisiensi merupakan salah satu

parameter kinerja yang secara teorifis

mendasari  seluruh kinerja sebuah
organisasi (Hadad & Wimboh Santfoso,
Eugenia Mardanugraha, 2003).
Kemampuan perbankan menghasilkan
output yang maksimal dengan
menggunakan input yang ada
merupakan ukuran kinerja yang
diharapkan oleh perbankan. Dengan
diidentifikasi alokasi input dan output,

maka dapat dianalisa lebih jauh untuk

melihat  penyebab perbankan tidak
mencapai efisiensi. Berger & Mester (1997)
menyebutkan bahwa penelitian fentang
efisiensi bermanfaat untuk memberikan
informasi yang berguna bagi kebijakan
pemerintah dengan menghargai regulasi
yang ada. Selain itu juga memberikan
informasi yang berguna mempertahankan
dan meningkatkan performa managijerial
dengan mengindentifikasi setiap sektor

dengan  kinerja yang baik  dan

memperbaiki kinerja yang buruk. Oleh

karena itu, pengukuran efisiensi pada
bank syariah dapat menjadi suatfu
indikator penting dalam melihat

kemampuan bank syariah untuk bertahan
dan menghadapi ketatnya persaingan
pada industri perbankan syariach maupun
pada persaingan industri  perbankan
nasional di Indonesia.

Dalam menghadapi persaingan
yang kompetitif antar perbankan, bank
umum syariah dituntut memiliki kinerja
yang baik untuk dapat mempertahankan
yang selalu

loyalitas nasabah
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menginginkan keuntungan lebih besar

dan kualitas pelayanan yang baik. Demi

mempertahankan loyalitas nasabah

tersebut, maka bank syarich perlu
memperbaiki kinerjanya, baik dari segi

kinerja keuangan  maupun  kinerja

produktifitas/efisiensi. Kinerja yang baik

pada industri  perbankan umumnya
dikaitkan dengan fingkat efisiensi yang
dicapai bank tersebut. Efisiensi perbankan
merupakan opfimalisasi yang
mencerminkan penggunaan input yang
optimal unfuk menghasilkan output yang
maksimal (Karim, 2014:97).

Menurut Hadad & Wimboh Santoso
(2003), analisis evaluasi efisiensi perbankan
tepat  bila  menggunakan  evaluasi
parametrik atau non parametrik. Hal ini
dikarenakan kemampuan kedua metode
tersebut memasukkan

yang dapat

berbagai macam input dan output ke
dalam analisisnya. Selain itu perbedaan
satuan variabel pun fidak menjadi
masalah, dimana hal tersebut sebelumnya
fidak dapat dilakukan oleh alat analisis
yang lain sehingga alat analisis efisiensi
parametrik dan non parametrik sifatnya
lebih fleksibel

variabel yang lebih luas dibandingkan

dan dapat mencakup

dengan alat analisis yang lain.

Metode parametrik dan non

parametrik memiliki beberapa
perbedaan, salah safu perbedaan yang
menonjol adalah metode parametrik
memasukkan random error pada frontier,
fidak

memasukkan itu. Sebagai konsekuensinya,

sedangkan non parametrik

pendekatan non parametrik tidak dapat
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memperhitungkan faktor-faktor variabel

makro seperti  perbedaan-perbedaan

besar kecilnya suatu aset perbankan bank
yang
efisiensi

ataupun  variabel-variabel lain
dapat

suatu bank (Hadad & Wimboh Santoso,

mempengaruhi  fingkat
Eugenia Mardanugraha, 2003).
Stochastic  Frontier Analysis (SFA)
merupakan analisis yang diperkenalkan
pertama kali oleh Aigner, Lovell, & Schmidt
(1977).

Analysis

sedangkan Data Envelopment
(DEA)

parametrik

merupakan analisis non
yang merupakan
pengembangan dari matematika linear
programming yang diperkenalkan
pertama kali oleh Charnes, Cooper, &
Rhodes (1978).

Dalam penelitian ini pengukuran

efisiensi  biaya dan efisiensi  profit
perbankan syarioch pada BUS diukur
dengan menggunakan metode

Stochastic Frontier Analysis (SFA). Metode

ini  mempunyai kelebihan dibanding

metode pengukuran Menurut

Aigner, Lovell, & Schmidt (1977) kelebihan

lainnya.

SFA dibandingkan dengan model yang

lain yaitu pertama, dilibatkannya

disturbance term mewakili

yang
gangguan, kesalahan pengukuran, dan
kejutan eksogen yang berada di luar
kontrol. Kedua, variabel lingkungan lebih
mudah diperlakukan, memungkinkan uiji
hipotesis menggunakan statistik, dan lebih
mudah dalam mengidentifikasi outliers.
Dalam penelitian ini variabel input dan
variabel output ditentukan berdasarkan
intermediasi

pendekatan dengan

mempertimbangkan fungsi utama bank
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sebagai financial intermediation.
Penggunaan variabel input-oufput dalam
penelition ini yaitu harga fenaga kerja
(beban

dana (beban bagi hasil/total dana pihak

personalia/total aset), harga

ketiga) dan harga modal ( biaya
administrasi & umum dan  biaya
lainnya/akfiva  tetap) sebagai input.

Sedangkan output pada penelitian ini

adalah total pembiayaan dan suratf

berharga.

Il. LANDASAN TEORI
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Menurut Undang-Undang Rl No.7

DAN

(1992) tentang perbankan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Rl
No.10 (1998)

mendefinisikan

tentang
bank

perbankan
sebagai  badan
usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
Bank  dalam

banyak. menjalankan

usahanya menghimpun dana  dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali
alternafif  investasi.

dalam  berbagai

Sehubungan dengan fungsi
penghimpunan dana ini, bank sering pula
disebut lembaga kepercayaan.

Adapun fungsi utama bank dalam
ekonomi

bank

pembangunan
2002:68)

lembaga yang menyalurkan dana ke

(Kuncoro,

antara lain, sebagai

masyarakat dalam benfuk

bank

simpanan,

yang
menyalurkan dana ke masyarakat dalam

sebagai lembaga

bentuk kredit dan bank sebagai lembaga
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melancarkan transaksi

yang
perdagangan dan peredaran uang.
Efisiensi perbankan dapat dilihat
dari dua sisi, yaitu dari sisi biaya dan dari
sisi keuntungan. Sebuah bank dilihat dari
sisi biaya, dapat dinilai  dengan
membandingkan dengan bank yang
memiliki biaya beroperasi terbaik yang
menghasilkan output yang sama dan
teknologi yang sama. Sementara dari sisi
keuntungan,

diukur dari

mengukur tingkat efisiensi
kemampuan sebuah bank
dalam menghasilkan laba pada setiap
unit input yang digunakan (Berger dan
Mester, 2006).

Untuk menentukan input dan
output bank dapat dikategorikan menjadi
dua pendekatan

yaitu  pendekatan

produksi dan pendekatan fungsi

intermediasi bank. Dalam pendekatan

produksi, bank menggunakan input
berupa modal dan tenaga kerja untuk
menghasilkan rekening-rekening individu

dari berbagai ukuran dan mengeluarkan

biaya operasi dalam proses itu. Biaya
operasi  dikeluarkan  selama  proses
dokumentasi simpanan dan  pinjaman.

Rekening-rekening simpanan dan

pinjaoman berdasarkan pendekatan ini
merupakan ukuran keluaran bank. Biaya
total

dalam pendekatan ini  hanya

mencakup biaya operasi diluar biaya

bunga. Sementara itu dalom pendekatan
infermediasi, bank menghimpun dana

sumber-sumber luar dan

menggunakannya sebagai sumber untuk
meningkatkan assets

earning seperti

pinjaman, surat berharga dan saham.
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Pendekatan ini menganggap earning
proxy bank

sedangkan simpanan, modal dan tenaga

assets  sebagai output
kerja sebagai input (Ansari, 2006).
Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan intermediasi dimana harga
(beban

aset), harga dana (beban bagi hasil/total

tenaga kerja personalia/total
dana pihak ketiga) dan harga modal
(biaya administrasi & umum dan biaya
lainnya/akfiva  tetap) sebagai input.
Sedangkan output pada penelitian ini
adalah total pembiayaan dan surat
berharga.
il METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, data yang

digunakan berupa Laporan Keuangan

Publikasi yang diperoleh dari website
Oftoritas  Jasa Keuangan (OJK), dan
dilengkapi dengan laporan keuangan

yang ada pada website masing-masing
bank yang bersangkutan.

Penelitian ini menganalisis efisiensi
biaya perbankan syariah dengan metode
parametrik  yaitu  Stochastic  Frontier
Analysis (SFA). Dalam penelitian ini data
yang digunakan sebagai input dan output
adalah harga tenaga kerja, harga dana,
dan harga modal. Sedangkan untuk
output yaitu total pembiayaan dan surat
berharga yang dimiliki. Pengambilan

variabel tersebut dilokukan  dengan

menggunakan pendekatan  penelitian

infermediasi, dimana input berupa dana

dan output dalam bentuk pembiayaan.
Populasi

adalah BUS yang terdaftar di OJK pada

dalom penelitian ini

periode 2015-2018. Sampel data yang
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digunakan berdasarkan ketentuan
sebagai berikut:

1. Bank Umum Syariah yang sudah atau
masih beroperasi di Indonesia pada
periode 2015-2018

2. Bank Umum Syariah yang terdaftar
dalom  Otoritas  Jasa
periode 2015-2018

3. Memiliki laporan keuangan yang rutin

dipublikasi pada periode 2015-2018

Keuangan

pada website resmi masing-masing
bank.

4. Pemilihan sampel ini didasarkan pada

kelengkapan data vyang dimiliki
perusahaan, terutama informasi
mengenai total biaya yang

dikeluarkan leh bank, harga tenaga
kerja, harga dana, harga modal, total
dan surat

pembiayaan berharga

yang merupakan variabel-variabel

yang akan  digunakan  dalam
penelitian ini.
Dengan  kriteria pengambilan

sampel di atas maka terpilin 7 BUS, yaitu
Bank Muamalah Indonesia, Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Bank Negara Indonesia
Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega
Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank
Central Asia Syariah.

Variabel independen terdiri dari
variabel harga input dan kuantitas output.
Variabel harga input terdiri dari harga
tenaga kerja (Y1), harga dana (Y2) dan
harga modal (Y3). Harga tenaga kerja
diperoleh dari beban personalia dibagi
dengan total aktiva. Harga dana
merupakan hasil antara beban bagi hasil

dengan total dana pihak ketiga. Harga
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modal diperoleh dari beban administrasi
umum dan beban lainnya dibagi dengan
akfiva tetap. Hal ini merujuk pada
penelitian  yang dilakukan oleh Srairi
(2009). Sedangkan variabel output terdiri
dari total pembiayaan terdiri dari piutang
(Murabahah, Salam, Istishna, dan ljarah),
dan pembiayaan bagi hasil (Musyarakah
dan Mudharabah) dan surat berharga

yang dimiliki oleh bank.

Tabel 1.
Daftar Variabel
Variabel Definisi
Dependen
Variabel

TC : Total Cost Bagi hasil bagi pemilik dana +
beban personalia + beban

administrasi + beban operasi

lginnya
1: Total Profit Total pendapatan - total
biaya
Harga input dan
output
Y1 : Harga Tenaga | Beban personalia dibagi : total
Kerja asset

Y2 : Harga Dana Bagi hasil bagi pemilik dana :

fotal dana pihak ketiga

Y3 : Harga Modal Beban administrasi + beban
operasional lainnya : total aset

tetap

P1 : Total
Pembiayaan

Piutang murabahah + piutang
salam + piutang isfishna’ +
piuvtang qardh + piutang
lainnya +Pembiayaan + ljarah

P2 : Surat Berharga | Surat berharga

Sumber: (Srairi, Cost and Profit Efficiency of
Conventional and Islamic Banking in GCC Countries,
2009 dalam Agnezty : 2013).

Fungsi biaya yang digunakan
dalam penelitian ini adalah fungsi biaya
translog. Fungsi translog adalah suatu
fungsi yang fleksibel mengikuti populasi
data yang digunakan.

kali

Fungsi translog

pertama diperkenalkan oleh

Crishtensen, Jorgensen, and Lau (1971),
dan sejak itu telah sering kali diaplikasikan
dalam banyak literatur untuk
mengestimasi biaya bank (Heralina, 2005).
estimasi

Dengan  memperoleh

unfuk setfiap parameter, maka dapat
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diperoleh nilai efisiensi  biaya untuk
masing-masing bank, disamping itu dapat
diperoleh pula error term dari masing-
Penelitian  ini

masing  pendugaan.

menggunakan efisiensi  biaya. Efisiensi
biaya dihitung berdasarkan error term dari
masing-masing pendugaan dengan
metode Stochastic Frontier Analysis. Fungsi
biaya dalam bentuk translog adalah
sebagai berikut:

INTCxit = Po + Y2, Biln pit + X2y axln kit — Wit +
Vit

Keterangan :

TCxit : Total Cost pada bank i

Pit : Jumlah output (P1 : pembiayaan, P2 :
surat berharga)

Yiit

Kerja, Y2: Harga Dana, Y3: Harga Modal)

Jumlah input (Y1: Harga Tenaga

pit : Inefisiensi

vit: efek noise

&t : Random Error

a; ak; Pi : Parameter yang diestimasi

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tabel 2 menyajikan statistik

deskriptif variabel berupa mean, median,

standard  deviation, minimum, dan
maximum.
Tabel 2.
Statistik Deskriptif Variabel Fungsi Biaya BUS
N Mimmum Maximum Mean Std. Deviation
TC 8 302454760972 6044131000000 2246446035358.29 | 1898633251416.056
Y1 3 0126 0478 018939 20071302
Y2 28 0284 0722 049810 20122569
Y3 8 2572 3.8370 1.338507 1.1006230
12771292500000 36323488530671.57
Q1 28| 2935731695921 30461696588380.44 o
Q2 28 49500000000 | 17475441000000 4056719062883.00| 4377450196399.571
Valld N
28
(listwise)

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BUS 2015-2018
(diolah)

Berdasarkan data deskriptif pada
tabel di atas Total Cost (TC), memiliki nilai
rata-rata sebesar Rp 2.246.446.035.359.29 -
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menunjukkan bahwa total biaya yang

dikeluarkan  oleh  keseluruhan  bank
sebesar Rp 2.246.446.035.359.29,- dengan
nilai maksimum sebesar Rp

6.0441.310.000.000,-.

Variabel input yang disajikan pada
tabel diatas yaitu harga tenaga kerja,
harga dana dan harga modal. Pertama
harga tenaga kerja, memiliki rata-rata
sebesar 1.89%, kedua yaitu harga dana,
4.98%,

yang ketfiga yaitu harga modal memiliki

memiliki rata-rata  sebesar dan

rata-rata sebesar 133%.

Total pembiayaan yang diberikan

merupakan  variabel  output  pada

penelitian ini  memiliki nilai  rata-rata

Rp30.461.696.588.380.44,-. Untuk
nilai rata-rata surat berharga sebesar Rp

4.056.719.062.883.00.

Tabel 3.

Efisiensi Biaya Berdasarkan Tahun pada BUS
No Nama Bank 2015
Bank Myamalat Indonesia 0.982462
Bank BRI Syariah
Bank BNT Syariah
Bank Syarish Manditi
Bank Mega Syariah
Bank Syariah Bukopin
Bank BCA Syatiah
Rata-rata per tahun
Rata-rata Keseluruhan

sebesar

2016
0.975062

2017
0.958181

2018
0.999344
0.991822
0.918735
0.967528
0.934486
0.871405
0.989504

0.989007
0.950006

0981873
0988317

0.962702
0.980412
0929544 0985125 0.977282
0.819318

0983236

0.982677
0.89655

0902136
0991618

P T R NV

0.99527 0.984847 0.96962

0949892 0.970636

0.050232

0.96314 0933261

Sumber: diolah dengan software Eviews 6

Rata-rata efisiensi biaya untuk seluruh
sampel penelitian per tahun dari tahun
2015-2018 dapat diilustrasikan dalam Tabel
4.3. Nilai rata-rata efisiensi biaya selama
periode penelitian sebesar 0.959232 atau
95.92%. Nilai sudah

dianggap baik karena mendekati angka 1

sebesar tersebut

yang berarti Bank Umum Syariah sudah

dalam kondisi hampir efisien. Hal ini
menunjukkan  bahwa seluruh  sampel
penelitian  mengalami inefisiensi  biaya
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0.040768 atau 4,07%

2015-2018,
tersebut berarti Bank Umum Syariah dapat
4.07%

sebesar selama

periode dengan  angka

mengurangi biaya sebesar

sehingga dapat lebih efisien.

Pembahasan
Tabel 4.
Efisiensi Biaya Berdasarkan Bank Umum Syariah
No Nama Bank Efisiensi Biaya

Bank Muamalat Indonesia 0.978762
BRI Syariah 0.981351
BNI Syanah 0.959368
Bank Syarizh Mandiri 0.964972
Bank Mega Syariah 0.909659
Bank Syariah Bukopin 0.935702
BCA Syariah 0.98481

Rata-rata

e = R R

0.959232

Sumber: Data sekunder diolah

Tabel di atas menjelaskan
mengenai nilai rata-rata  efisiensi biaya
yang diperoleh setiap BUS dalam kurun
waktu 2015-2018. Dari tabel di

BCA

atas

menunjukkan  bahwa Syariah
merupakan BUS yang paling efisiensi
secara biaya karena memiliki skor efisiensi
98.48%

inefisiensi biaya sebesar 1.51%. sedangkan

biaya sebesar atau  memiliki
BUS yang memiliki fingkat efisiensi paling
rendah selama periode 2015-2018 adalah
Bank Mega Syariah dengan skor efisiensi
biaya sebesar 90.96%.

BCA Syariah merupakan bank

yang paling efisien, jika dilihat dari output

yang dimilikinya, BCA Syariah lebih
banyak menyalurkan inpufnya dalam
bentuk pembiayaan dengan nilai Rp

3.826,119,648,644.25.
V. SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa rata-
rata efisiensi biaya Bank Umum Syariah
yang terdaftar di OJK periode 2015-2018

205

adalah sebesar 0.959232 atau sebesar
95.92% dan mengalami inefisiensi biaya
sebesar 4.07%. Bank Central Asia Syariah
merupakan bank yang paling efisien
dengan rata-rata skor efisiensi  biaya
sebesar 98.48%

biaya sebesar 1.51%. Sedangkan Bank

atau memiliki inefisiensi

Mega Syariah menjadi bank yang paling
tidak efisien selama periode penelitian
yaitu dengan rata-rata skor efisiensi biaya
sebesar 90.96% dan mengalami inefisiensi
biaya sebesar 9.04%. Hal ini menunjukkan

bahwa Bank Mega Syariah kurang

mengendalikan input yang berupa biaya-

biaya operasional guna untuk

mendapatkan profit yang yang tinggi
sesuai dengan input yang ada.
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